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[bookmark: _Toc12695492]4.1 	Hasil Uji Panjang dan Diameter Lilin
	Uji panjang dan diameter lilin dilakukan untuk mengetahui ukuran lilin yang dibuat, data pengukuran panjang dan diameter setiap formula dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Uji Panjang dan Diameter Lilin Dalam Cetakan
	Sediaan
	Panjang (cm)
	Diameter (cm)

	F0 
	5 cm
	4 cm

	F1
	5 cm
	4 cm

	F2
	5 cm
	4 cm

	F3
	5 cm
	4 cm



Keterangan	: 
F0 Blanko
F1 Minyak kopi 5 %
F2 Minyak kopi 10 % 
F3 Minyak kopi 15 %
[bookmark: _Toc12695493]4.2	Hasil uji waktu nyala api lilin
	Pengujian waktu nyala dimaksudkan untuk mengetahui lamanya lilin dapat menyala. Data hasil pengujian waktu nyala pada berbagai waktu lilin pada berbagai formula lilin yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran 4. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 
Tabel 4.2 Hasil Uji Waktu Nyala Api Lilin	
	Sediaan
	Waktu Nyala Lilin (menit)

	F0
	157

	F1
	141

	F2
	110

	F3
	100


Keterangan:
FO Blanko
F1 Minyak kopi 5 %
F2 Minyak kopi 10%
F3 Minyak kopi 15%
	Semakin tinggi konsentrasi minyak kopi yang ditambahkan kedalam sediaan maka waktu nyala lilin semakin singkat.
[bookmark: _Toc12695494]4.3	Hasil Uji Tinggi Nyala Api Lilin
	Uji nyala api lilin dilakukan untuk mengetahui kualitas sumbu lilin yang di gunakan pada saat di hidupkan, dapat diukur pada saat lilin dinyalakan dan diukur pada saat api lilin dalam keadaan tenang. Hasil uji tinggi nyala api lilin saat dinyalakan dapat dilihat pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3 Hasil Uji Tinggi Nyala Api Lilin

	Sediaan
	Tinggi Nyala Api Saat Dinyalakan

	F0
	2 cm

	F1
	2 cm

	F2
	2 cm

	F3
	2 cm


Keterangan:
F0 Blanko
F1 Minyak kopi 5 %
F2 Minyak kopi 10 % 
F3 Minyak kopi 15 %
[bookmark: _Toc12695495]4.4	Warna Bakar
	Waktu bakar adalah selang waktu yang menunjukan daya tahan lilin dibakar sampai habis. Waktu bakar diperoleh dari selisih antara waktu awal pembakaran dan waktu saat sumbu habis tebakar ( api padam ). Warna bakar lilin aromaterapi dapat dilihat pada Tabel 4.4
Tabel 4.4 Hasil keadaan waktu dinyalakan

	Karakteristik
	Formula lilin aromaterapi

	Keadaan waktu dinyala
	F0
	F1
	F2
	F3

	Nyala kuning
	+
	+
	+
	+

	Lilin terserap habis
	-
	-
	-
	-

	Terjadi percikan
	-
	-
	-
	-


Keterangan:
F0 Blanko
F1 Minyak kopi 5 %
F2 Minyak kopi 10 % 
F3 Minyak kopi 15 %
	Hasil keadaan lilin pada saat dinyalakan menghasilkan warna api yang normal yaitu berwarna kuning. Lilin tidak terserap sampai keseluruhan (kering) dikarenakan sumbu lilin hanya bisa tegak sampai lilin mencair seluruhnya. Dalam pembuatan sediaan lilin aromaterapi ini tidak terjadi percikan api karena bahan yang digunakan semua berbasis lemak, dan percikan api  terjadi apabila ada bahan yang mengandung air.
[bookmark: _Toc12695496]4.5	Penampilan Lilin Secara Keseluruhan
	Dalam SNI 0386-1989-A/SII 0348-1980, Keadaan fisik lilin adalah warna sama dan merata, tidak retak, tidak cacat, dan tidak patah.Komposisi bahan lilin memberikan pengaruh yang nyata pada tingkat kesukaan konsumen terhadap warna lilin.Hasil penampilan lilin aromaterapi dapat dilihat pada tabel 4.5
Tabel 4.5 Hasil Uji Penampilan Lilin Secara Keseluruhan 

	Karakteristik
	Formula lilin aromaterapi

	Keadaan Fisik
	F0
	F1
	F2
	F3

	Tidak retak
	-
	-
	-
	-

	Tidak patah
	-
	-
	-
	-

	Tidak Bergaris-garis
	-
	-
	-
	-

	Tidak bergelembung udara
	-
	-
	-
	-


Keterangan:
F0 Blanko
F1 Minyak kopi 5 %
F2 Minyak kopi 10 % 
F3 Minyak kopi 15 %

[bookmark: _Toc12695497]4.6	Hasil Uji Kesukaan (Hedonic test)
Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui aroma dari formula lilin yang disukai oleh konsumen, pengujian terhadap 20 orang panelis yang diminta menghirup aroma lilin yang telah dinyalakan dan diminta selanjutnya mengisi lembar penilaian (kuesioner) yang telah disediakan. Data yang diperoleh dari lembar penilaian ditabulasi dan ditentukan nilai kesukaannya untuk setiap sediaan dengan mencari hasil rata-rata dari seluruh panelis pada tingkat kepercayaan 95%. Perhitungan disesuaikan dengan interval nilai kesukaan untuk setiap sediaan sebagai berikut:
SS	(Sangat Suka)		: dengan nilai 8
S	(Suka)			: dengan nilai 7
TS	(Tidak Suka)		: dengan nilai 4
STS	(Sangat Tidak Suka)	: dengan nilai 1
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